
  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian pada saat ini, salah satunya didukung oleh 

berkembangnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. 

UMKM merupakan suatu usaha yang aktivitasny memproduksi dan menjual 

berbagi produk yang dihasilkan industri besar maupun industri kecil dan 

menengah. Pemerintah daerah harus memiliki peran sentral dalam program 

pembangunan yang ada di daerah.1 Hal ini ditujukan agar pembangunan di 

daerah berkembang dan merata. Program yang dapat dijalankan pemerintah 

daerah seperti pembentukan institusi baru, pembangunan industri, 

menciptakan kondisi pasar yang sehat, dan perbaikan kualitas tenaga kerja. 

Ketiga hal ini perlu diperhatikan pemerintah. Tujuan diberlakukan program 

tersebut adalah untuk memperluas lapangan kerja bagi masyarakat di daerah, 

sehingga perlu diperhatikan sumber daya yang ada di daerah. 

Faktor lingkungan menjadi tantangan bagi masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Karena setiap lingkungan memiliki kebudayaan, pekerjaan, 

dan masalah yang berbeda. Selain itu sumber daya yang tersedia di alam 

menjadi penentu aktivitas ekonomi di masyarakat. Seperti di daerah pedesaan 

mayoritas masyarakatanya bekerja sebagai petani, berbeda pula dengan 

                                                           
1 Kuncoro, Mudrajad, Perencanaan Daerah: Bagaimana Membangun Ekonomi Lokal, 

Kota, dan Kawasan, (Jakarta Selatan : Penerbit Salemba Empat, 2012), hal. 185. 
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masyarakat di daerah perkotaan yang lebih banyak bekerja di bidang 

perdagangan.  

Pembangunan ekonomi Indonesia mengalami perubahan yang ditandai 

dengan perubahan tatanan ekonomi dan ketenagakerjaan. Tingginya lapangan 

kerja yang terbatas tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang 

membutuhkan, membuat pola fikir masyarakat untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan demi keberlangsungan perekonomian. Melalui peralihan sektor 

pertanian menjadi sektor industri, hal ini mampu menyerap tenaga kerja 

dengan jumlah yang tidak terbatas. Proses ini biasa disebut dengan 

industrialisasi. Dengan gencarnya industrialisasi dalam perekonomian, mampu 

mengurangi masalah pengangguran dan kemiskinan di daerah. Industrialisasi 

sangat perlu ditingkatkan dan dikembangkan untuk mencapai keberhasilan 

mulai dari kalangan modal sedikit sampai modal besar. Oleh karena itu, 

industri merupakan alternatif terbaik sebagai penyedia lapangan kerja. 

Perkembangan industri saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat. Perkembangan ini dapat dilihat dari hasil produksi dan tingkat 

pendapatan yang diperoleh oleh masing – masing sektor produksi. Beberapa 

tahun belakangan ini industri kecil seper UMKM telah mengalami kemajuan 

dan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan UMKM dapat dilihat 

dari seamakin banyaknya UMKM yang berdiri dengan menciptakan produk 

barang yang beraneka ragam dan bernilai jual. Melihat kondisi ini bisa 

menjadikan UMKM sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat. Industri 

mampu menciptakan barang dan memenuhi kebutuhan masyarakat baik skala 
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kecil maupun besar. Keberhasilan industri dalam menjalankan aktivitas 

usahanya harus memperhatikan produk pesaing, memperbarui ide – ide yang 

lebih inovatif sehingga industri mampu bersaing dengan industri lainnya 

terutama produk sejenis.  

Keberadaan Kabupaten Tulungagung  di bagian selatan Provinsi JAWA 

Timur memberikan akses wisata pantai selatan, yang mampu mendorong 

perkembangan sektor industri unggulan. IKM di Kabupaten Tulungagung 

mampu mendatangkan pendapatan berupa laba bagi para pengusaha. Hal 

tersebut terjadi karena semakin banyak permintaan masyarakat atas produk 

yang dihasilkan industri. Bagi masyarakat industri dapat menjanjikan jika para 

pelaku usaha mampu mengolah sumber daya yang ada dengan baik guna 

untuk memperoleh keuntungan yang banyak. Berikut ini merupakan kapasitas 

produksi IKM Kabupaten Tulungagung 2018: 

Tabel 1.1 

Kapasitas Produksi Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 

Tulungagung 2018 
Bidang Usaha Kapasitas Produksi 

Kerajinan Anyaman Bambu  1.900.040 buah 

Genteng 241.223.704 buah 

Konveksi 6.373.354 stel 

Keset Sabut Kelapa dan Kain Perca 134.058.552 buah 

Logam Alat Dapur, Parut Kayu, Blek Seng 3.626.235 buah 

Tape, Krupuk, Kripik, Emping 2.129.236 kg 

Tempe 1.184.628 kg 

Kerajinan Marmer /Onyx 3.110.389 buah 

Logam Alat Pertanian 3.110.389 buah 

Tahu 3.353.220 buah 

Batu Bata 15.675.000 buah 

Mebel Kayu 19.066 buah 

Gula Merah 520.656 kg 

Pagar, Tralis 3.247.875 m 

Batu Kapur 913.052 ton 

Batik 21.706 potong 

Marmer Dinding, Lantai, Marmo 298.500 m2 

Gerabah Tanah Liat 1.806.000 buah 

Jamu 67.440 botol 
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Batokan 4.147.201 buah 

Bordir 309.570 dsn 

Tas 142.200 buah 

Tepung Ketela 24.200 kg 

Sprei Bordir 60700 stel 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tulungagung 2018 

 

Data pada tabel 1.1 menunjukkan kapasitas produksi IKM Kabupaten 

Tulungagung tahun 2018 paling banyak dihasilkan pada bidang usaha genteng 

yaitu 241.223.704 buah di setiap tahunnya. Oleh sebab itu semakin banyaknya 

kapasitas produksi yang dihasilkan suatu industri memiliki dampak yang baik 

terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Potensi industri genteng di 

Kabupaten Tulungagung terletak di wilayah Kecamatan Boyolangu, 

Kecamatan Gondang, Kecamatan Ngunut dan Kecamatan Pucanglaban. 

Berikut ini dijelaskan sumber penghasilan utama rumah tangga menurut desa 

dan sektor usaha di Kecamatan Boyolangu tahun 2018 yaitu: 

Tabel 1.2 

Sumber Penghasilan Utama Rumah Tangga Menurut Desa dan Sektor 

Usaha Kecamatan Boyolangu 2018 
Desa Pertanian Industri 

Olahan 

Listrik 

Gas 

dan 

Air 

Konstruksi/ 

Bangunan 

Perdagangan 

Hotel dan 

Restoran 

Angk. 

Dan 

Komu

nikasi 

Keuangan, 

Persewaan 

dan Jasa 

Perusahaan 

Jasa  Lain 

Ngranti 557 209 - 71 154 12 12 97 187 

Kendalbulur 634 38 - 48 84 12 13 98 326 

Boyolangu 622 160 17 159 338 69 16 94 594 

Pucung Kidul 582 86 6 64 112 16 12 86 493 

Sanggrahan 361 62 - 50 95 10 6 71 173 

Wajakkidul 323 23 - 53 97 9 6 82 332 

Karangrejo 555 74 3 126 98 28 16 102 485 

Wajaklor 515 122 7 131 112 35 18 96 382 

Kepuh 280 170 8 134 141 42 6 204 237 

Tanjungsari 344 296 4 96 122 38 14 134 629 

Serut 346 566 18 168 328 68 21 189 712 

Beji 267 224 27 180 456 126 38 373 421 

Sobontoro 351 568 24 196 378 196 68 516 316 

Gedangsewu 129 198 6 64 188 64 12 216 214 

Moyoketen 331 301 8 96 128 19 32 124 363 

Waung 504 98 7 48 96 14 15 70 586 

Bono 658 93 - 76 124 31 4 108 415 
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Jumlah 6.701 3.195 135 1.684 2.927 758 309 2.660 6.865 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 2018 

 

Data tabel 1.2 menunjukkan sumber penghasilan utama rumah tangga 

menurut desa dan sektor usaha Kecamatan Boyolangu tahun 2018 terbanyak 

terletak di sektor lainnya berada pada 6.865, sektor pertanian sebesar 6.701, 

industri pengolahan sebesar 3.195, pada sektor jasa sebesar 2.660, di sektor 

perdagangan, hotel dan restoran sebesar 2.927, dan untuk sektor 

kontruksi/bangunan penghasilan utama rumah tangga sebesar 1684. Sektor 

terendah berada pada penghasilan yang berasal dari sektor angkutan dan 

komunikasi sebesar 758, keuangan, persewaan sebesar 309, dan terendah 

terletak pada sektor listrik, gas dan air dengan jumlah 135.  

Salah satu potensi industri pengolahan di Kecamatan Boyolangu yaitu 

terletak di Desa Ngranti. Industri genteng di Desa Ngranti merupakan sumber 

mata pencaharian masyarakat. Industri genteng ini termasuk usaha industri 

pengolahan dengan skala industri kecil yang berdiri sejak tahun 1980an. 

Meningkatnya pertumbuhan di bidang properti, meningkatkan permintaan 

jumlah genteng sebagai penutup atap bangunan. Pengrajin dalam 

memproduksi genteng, selain memperhatikan tingkat modal, bahan baku, dan 

tenaga kerja juga perlu memperhatikan faktor lain yang dapat menunjang 

keberhasilan usaha. 

Sentra industri genteng di Desa Ngranti juga merupakan salah satu 

penghasil genteng terbaik di Kabupaten Tulungagung. Di dalam sentra 

industri ini, pengrajin mampu menciptakan berbagai jenis model genteng 
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seperti genteng press, genteng mantili, genteng pegon, genteng karang pilang, 

dan genteng wuwung. Keunggulan genteng yang diproduksi dari sentra 

industri genteng Desa Ngranti terletak pada kualitas genteng yang ringan, 

kokoh, tidak meresap air, dan harganya dapat dijangkau oleh seluruh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan pemilihan bahan baku tanah liat yang 

langsung dari tanah pegunungan, proses produksi yang masih menggunakan  

tenaga kerja dalam mengontrol kegiatan produksi, dan tehnik pembakaran 

yang memperhatikan suhu tungku perapian. Pengrajin mampu memproduksi 

genteng sebanyak ratusan ribu dalam waktu sebulan. Pesatnya produksi dan 

penjualan genteng berdampak pada tingkat perekonomian masyarakat di Desa 

Ngranti khususnya bagi pengrajin genteng. 

Permasalahan yang sering menimpa pengrajin industri genteng di Desa 

Ngranti biasanya berkaitan dengan perilaku tenaga kerja, manajemen 

perusahaan yang lemah, jiwa kewirausahaan yang lemah, teknologi yang 

digunakan masih bersifat sederhana. Biasanya setiap wirausaha selalu 

memperhatikan bagaimana genteng dapat diterima dipasar dengan kuantitas 

dan kualitas yang dimiliki. Sehingga pemikiran yang inofatif diperlukan untuk 

mempertahankan kualitas dari genteng yang diproduksi. Seorang pengrajin 

harus bisa bertanggung jawab atas apa yang diproduksi dan memiliki 

pandangan ke masa depan untuk mencapai target industri. 

Masih banyak permasalahan yang muncul di sentra industri genteng 

Desa Ngranti ini terkait dengan manajamen usaha dan rasa egois yang dimiliki 

pengrajin, sehingga sulit sekali untuk diajak lebih maju. Menurut Ibu Purwati : 
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Meskipun di Desa Ngranti sudah didirikan kelompok khusus pengrajin 

genteng namun hal ini belum maksimal pada produktivitas dan 

pengelolaan usaha bagi para anggota. Hal ini dikarenakan rasa egois 

yang masih banyak muncul pada pengrajin.2 

 

Tentunya hal tersebut menjadi kendala bagi pengrajin genteng di Desa 

Ngranti dalam menghadapi sikap egoisme pengrajin dan pengelolaan 

manajemen usaha. Permsalahan ini bukan tanpa alasan, melainkan 

permasalahan ini terjadi karena pengrajin mempunyai SDM yang lemah serta 

tidak memiliki jiwa kewirausahaan, kurangnya inovasi, kurangnya keahlian 

yang dimiliki pengrajin, dan tidak ada tujuan yang jelas yang ingin diraih para 

pengrajin industri genteng di Desa Ngranti. 

Jiwa kewirausahaan adalah mental yang dimiliki seorang wirausaha 

untuk menciptakan sesuatu hal yang dapat diukur dalam bentuk uang.3 

Seorang pengrajin yang memiliki jiwa kewirausahaan harus memiliki sifat 

percaya diri yang kuat, berorientasi pada prestasi, kepemimpinan, berani 

mengambil risiko, kreatif, inofatif dan memiliki jiwa kepemimpinan. 

Ketika menjalankan usaha, pengrajin selain menginginkan pendapatan 

berupa laba, pengrajin juga harus mampu dalam menghadapi persaingan 

usaha. Oleh sebab itu seluruh pengrajin harus mempunyai strategi yang baru 

untuk dapat mengembangkan usahanya. Dengan ditanamkannya jiwa 

kewirausahaan pada pengrajin nantinya bisa membuat persaingan usaha dalam 

usaha meningkat, sehingga pendapatan yang akan diperoleh pengrajin akan 

meningkat pula. 

                                                           
2 Wawancara dengan Ibu Purwati, pada 18 Desember 2019. 
3 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis :Kiat dan Proses menuju Sukses, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), hal. 3. 
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Pelatihan adalah suatu program yang dilakukan untuk memperbaiki 

kemampuan pekerja dalam menjalankan suatu pekerjaan. Dalam menjalan 

usahanya para pengrajin genteng memiliki kendala dalam kegiatan produksi. 

Menurut Ibu Nining: “Keterampilan dan pengetahuan pengrajin genteng masih 

sangat minim, karena masih berpatokan pada industri yang dikerjakan oleh 

pengrajin di masa lalu”.4 Dalam hal ini pelatihan baik dari pemerintah maupun 

perorangan perlu dilakukan di industri genteng Desa Ngranti terkait 

bagaimana produksi yang baik dan pengelolaan usaha yang baik. Sebab 

dengan pelatihan mambu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kreativitas pengrajin dalam menciptakan genteng. Adanya perbaikan pada 

kemampuan yang dimiliki pengrajin melalui pelatihan akan mendorong 

kegiatan usaha semakin membaik, sehingga pengrajin akan memperoleh 

pendapatan yang lebih baik dibanding dengan sebelum mendapatkan 

pelatihan. 

Peran teknologi dalam industri diperlukan untuk menciptakan 

produktivitas kerja. Hasil produksi genteng Desa Ngranti tergantung pada 

tingkat teknologi yang digunakan. Mesin produksi genteng yang di gunakan 

pengrajin saat ini sudah mulai berpindah pada mesin yang lebih modern lagi 

yaitu menggunakan tenaga listrik. Namun masih banyak kebingungan 

pengrajin dalam pemilihan penggunaan mesin produksi tradisional ataupun 

modern. Menurut Bapak Suryadi : “Mesin cetak tradisional dan mesin drolis 

memiliki kekurangan dan kelebihan yang berpengaruh terhadap naik turunnya 

                                                           
44 Wawancara dengan Ibu Nining, pada 18 Desember 2019. 
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pendapatan yang diperoleh pengrajin”.5 Hal ini menunjukkan penggunaan 

mesin tradisional dan mesin modern belum tentu membantu pengrajin industri 

genteng Desa Ngranti dalam meningkatkan pendapatan pengrajin. Karena 

berhubungan dengan produktivitas dari mesin yang digunakan. 

Setiap bulannya pendapatan yang diperoleh pengrajin tidak selalu sama, 

hal tersebut tergantung pada jumlah permintaan dan penawaran di pasar. 

Pengrajin mampu memperoleh laba yang tinggi jika permintaan dan 

penawaran genteng banyak, dan jika suatu masa pengrajin hanya dapat 

menjual jumlah genteng yang sedikit maka pendapatan yang diperoleh 

pengrajin menurun. Jadi setiap bulannya pendapatan yang diperoleh pengrajin 

mengalami naik turun. 

Perlunya pengrajin dalam menyesuaikan teknologi yang lebih modern 

harus bisa diterima dengan baik oleh pengrajin untuk meningkatkan 

produktivitas kerja industri. Apabila pengrajin genteng memiliki kemampuan 

berfikir yang luas, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan serta 

mengembangkan kekayaan alam yang dimiliki, maka industri yang dijalankan 

akan semakin berkembang. Selain itu perlunya menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan yang dimiliki pengrajin sebagai bekal untuk bertahan dalam 

menghadapi permasalahan yang ada di industri genteng ini. Peran pelatihan 

sangat dibutuhkan pengrajin untuk menciptakan kualitas personal pengrajin 

sendiri atas hasil produksi genteng yang dijalankan melalui tehnik pengerjaan 

yang lebih baik. Pentingnya jiwa kewirausahaan, pelatihan, dan teknologi 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Suyadi, pada 18 Desember 2019. 
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berperan dalam kemampuan pengrajin untuk memperoleh pendapatan dari 

aktivitas produksi. Hal ini perlu dilakukan oleh pengrajin industri genteng di 

Desa Ngranti, karena Kabupaten Tulungagung memiliki potensi yang sangat 

besar untuk dijadikan sebagai penyedia lapangan kerja bagi masyarakat. 

Adanya poduk genteng dari Desa Ngranti seharusnya mampu melebarkan 

pasarnya secara Nasional ataupun Internasional, bukan hanya di wilayah Jawa 

Timur saja. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Jiwa Kewirausahaan, Pelatihan, dan Teknologi terhadap Pendapatan 

Masyarakat Pengrajin Industri Genteng (Studi pada Pengrajin Industri 

Genteng Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini terfokus pada pengaruh jiwa kewirausahaan, pelatihan, dan 

teknologi terhadap pendapatan masyarakat pengrajin industri genteng Desa 

Ngranti. Sesuai penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

penulis mengidentifikasi masalah terkait: 

1. Kualitas pengrajin industri genteng masih rendah dan tidak sepenuhnya 

memiliki jiwa kewirausahaan. 

2. Keterampilan dan kreativitas pengrajin dalam memproduksi genteng 

masih terbatas, sehingga perlu ditingkatkan melalui pelatihan. 
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3. Tingkat teknologi produksi yang digunakan pengrajin masih minim 

dikembangkan oleh pengrajin. Hal ini perlu diperhatikan untuk 

menunjang produktivitas usaha. 

4. Pendapatan yang diperoleh pengrajin setiap bulannya mengalami 

fluktuasi. Jika hal ini terus terjadi akan merugikan pengrajin industri 

genteng. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang muncul pada 

masayarakat pengrajin genteng, rumusan miaasalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah jiwa kewirausahaan berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat pengrajin industri genteng Desa Ngranti? 

2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat 

pengrajin industri genteng Desa Ngranti? 

3. Apakah teknologi berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat 

pengrajin industri genteng Desa Ngranti? 

4. Apakah jiwa kewirausahaan, pelatihan dan teknologi berpengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat pengrajin industri genteng Desa 

Ngranti? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap pendapatan 

masyarakat pengrajin industri genteng Desa. 

2. Mengetahui pengaruh pelatihan terhadap pendapatan masyarakat 

pengrajin industri genteng Desa Ngranti. 

3. Mengetahui pengaruh teknologi terhadap pendapatan masyarakat 

pengrajin industri genteng Desa Ngranti. 

4. Mengetahui pengaruh antara jiwa kewirausahaan, pelatihan dan 

teknologi terhadap pendapatan masyarakat pengrajin industri genteng 

Desa Ngranti. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan bagi 

seluruh pihak – pihak yang berkaitan. Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu kegunaan teoritis dan praktis. Maka kegunaan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber informasi dan 

sebagai bahan rujukan mengenai pengaruh jiwa kewirausahaan, pelatihan 

dan teknologi terhadap pendapatan masyarakat. 
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2. Praktis 

a. Bagi Pengrajin Industri Genteng 

Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi sebagai 

pertimbangan dalam menjalankan suatu usaha, seorang pengrajin harus 

memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat. Pemilihan teknologi yang 

tepat perlu diperhatikan pengrajin dalam meningkatkan produktivitas 

industri genteng dan perlunya pelatihan oleh pengrajin untuk 

meningkatkan kualitas produksi sehingga akan mendatangkan 

pendapatan yang lebih bagi pengrajin industri genteng khususnya. 

b. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi atau 

pertimbangan bagi Pemerintah Daerah dalam kepedulian terhadap 

perkembangan industri di daerah pedesaan maupun perkotaan. Sebagai 

pelopor perekonomian yang baik, dengan memberikan program – 

program ataupun pelatihan khusus di bidang industri. Karena proses 

industrialisasi sangat berperan dalam mengurangi angka kemiskinan 

dan pengangguran di daerah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan rujukan dan bahan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang 

serupa, terutama yang berkaitan dengan masalah jiwa kewirausahaan, 

pelatihan, dan teknologi terhadap pendapatan masayarakat. Selain itu 

mampu mengembangkan teori – teori dan metode yang sudah ada 
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untuk meningkatkan kualitas penelitian mendatang. Sehingga dapat 

bermanfaat bagi seluruh pihak yang membutuhkan. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen terkait jiwa kewirausahaan (X1), 

pelatihan (X2) dan teknologi (X3). Sedangkan variabel dependen nya yaitu 

pendapatan masyarakat pengrajin industri genteng (Y). Populasi penelitian 

ini sebanyak 93 responden, diperoleh sampel sebanyak 75 responden yaitu 

masyarakat pengrajin industri genteng Desa Ngranti tahun 2019. Selain itu 

penelitian di lakukan pada Bulan Desember 2019 – Januari 2020. 

2. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pada penelitian ini digunakan untuk mengantisipasi 

perluasan dari fokus penelitian agar lebih spesifik pada inti permasalahan 

penelitian. Sehingga memudahkan dalam pembahasan dan tercapainya 

tujuan dari penelitian. Adapun batasan penelitin sebagai berikut: 

a. Subyek penelitian ini adalah masyarakat pengrajin genteng Desa 

Ngranti. 

b. Obyek penelitian ini adalah sentra industri genteng Desa Ngranti. 

c. Penelitian ini menggunakan data informasi yang berasal dari 

masyarakat pengrajin industri genteng. 
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d. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh jiwa kewirausahaan, 

pelatihan dan teknologi terhadap pendapatan masyarakat pengrajin 

industri genteng Desa Ngranti. 

 

G. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan dalam 

pemahaman yang berkaitan dengan istilah – istilah yang terkandul dalam judul 

skripsi. Sesuai dengan judul “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Pelatihan, dan 

Teknologi terhadap Pendapatan Masyarakat Pengrajin Industri Genteng (Studi 

pada Pengrajin Industri Genteng Desa Ngranti, Kecamatan Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung)”, maka dijelaskan lebih lanjut masing – masing 

definisi sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 

a. Jiwa Kewirausahaan adalah orang yang berjiwa kreatif, inovatif yang 

mampu mendirikan, membangun, mengembangkan, memajukan, dan 

menjadikan perusahaan unggul.6 

b. Pelatihan adalah setiap kegiatan yang menyangkut proses belajar 

untnuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistim 

pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat, dengan metode 

yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.7 

 

                                                           
6 Eddy Suryanto Soegoto, Desain Pembelajaran Kewirausahaan, (Jakarta : Elex Media 

Computindo, 2009), hal. 3. 
7 I Komang Wardana, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2012), hal.92. 
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c. Teknologi adalah pengembangan dari alat atau penukarasn, material 

dan proses yang membantu manusia dalam menyelesaikan 

masalahnya.8 

d. Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima seseorang ataupun 

perusahaan dari faktor – faktor produksi atas penjualan produk yang 

dihasilkan.9 

e. Industri adalah usaha untuk memproduksi barang jadi atau setengah 

jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi 

dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan 

harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi – tingginya.10 

f. Genteng adalah unsur dari berdirinya suatu bangunan yang digunakan 

sebagai penutup atap.11 

2. Definisi Operasional 

Secara operasional penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menguji pengaruh jiwa kewirausahaan, pelatihan dan teknologi terhadap 

pendapaan masyarakat pengrajin industri genteng Desa Ngranti. Jiwa 

kewirausahaan merupakan sifat atau mental yang melekat pada diri 

seorang wirausaha untuk menciptakan suatu hal dan bernilai ekonomis. 

Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha memiliki kemampuan dalam 

                                                           
8 Satya Nugroho dan Muchammad Joko Budianto, Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan 

Teknologi terhadap Hasil Produksi Susu di Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali, JEJAK 

Journal of Economics and Policy, Vol. 7 No. 6, 2014, hal. 100 – 102.  
9 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), hal. 34. 
10 Trisantoso Julianto dan Suparno, Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar dan Upah 

Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Surabaya, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, 

No. 1, September 2016, hal. 231. 
11 PT Beton Indograha, Pengertian dan Macam – Macam Genteng, www.multitasking-

materials/ducotile.com, diakses pada 20 September 2019 pukul 13.15 WIB. 

http://www.multitasking-materials/ducotile.com
http://www.multitasking-materials/ducotile.com
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menciptakan dan melihat peluang yang dapat mendatangkan pendapatan 

berupa keuntungan. Pelatihan diperlukan bagi para tenaga kerja untuk 

menciptakan hasil produksi yang lebih baik. Dengan kualitas hasil 

produksi yang baik akan meningkatkan perolehan pendapatan usaha. 

Selain itu pentingngnya penggunaan teknologi untuk membantu para tenga 

kerja perlu dimanfaatkan sebaik mungkin untuk meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan bagi pelaku usaha.    

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini disajikan pada 6 bab yang setiap 

babnya terdapat beberapa sub bab yang mendukung bab tersebut. Maka 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan, berisi mengenai pengantar dan gambaran umum 

mengenai permasalahan yang akan diteliti. Terdiri dari: a) latar 

belakang masalah, b) identifikasi masalah, c) rumusan masalah, 

d) tujuan penelitian, e) kegunaan penelitian, f) ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, g) penegasan istilah, h) sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  :   Landasan Teori, berisi mengenai penjelasan terkait teori – teori 

yang terdiri dari: a) kajian teori (penjelasan variabel independen 

dan variabel dependen), b) penelitian terdahulu, c) kerangka 

konseptual, d) hipotesis penelitian. 
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BAB III : Metode Penelitian, memuat tentang: a) pendekatan dan jenis 

penelitian, b) populasi, sampling dan sampel penelitian, c) 

sumber data, variabel dan skala pengukuran, d)teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian, e) teknik analisis 

data. 

BAB IV  : Hasil Penelitian, memaparkan hasil dan deskripsi data, pengujian 

hipotesis dan temuan - temuan pada variabel yang digunakan.  

BAB V  : Pembahasan Hasil Penelitian, pembahasan berisi jawaban dari 

hipotesis penelitian dan analisis temuan – temuan yang muncul 

dalam penelitian dengan logika dan teori – teori yang ada. 

BAB VI : Penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

penelitian dan saran yang bermanfaat bagi pembaca sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

 


